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ABSTRAK 

 

Briket arang adalah salah satu bentuk energi terbarukan yang mulai dikembangkan 

sebagai pengganti bahan bakar yang dinilai cukup untuk mempertahankan nyala api. 

Penggunaan sebagai bahan bakar berkembang pesat untuk berbagai macam keperluan 

seperti : restoran, kemah, dan keperluan rumah tangga karena bahan bakar briket lebih 

praktis. Pembuatan briket melalui proses, pengeringan bahan baku, karbonisasi, 

penggilingan dan penyaringan, pencampuran dengan bahan perekat dan percetakan. 

Proyek akhir ini membahas tentang rancang bangun mesin penghancur arang dan 

press briket dengan kapasitas 5kg  Rancang bangun mesin penghancur arang dan press 

briket ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pembuatan briket arang yang 

biasanya menggunakan alat manual, dengan adanya mesin ini diharapkan dapat 

memudahkan proses pengerjaan sehingga menghemat waktu. Mesin penghancur arang 

memiliki panjang rangka 180 cm dan tinggi 150 cm, bekerja menggunakan motor listrik 

1400 rpm dengan kapasitas 1 hp, 220 volt, dan 7 ampere. Dengan putaran 1400 rpm 

yang di hubungkan ke pisau penghancur harmer mill dengan berat 25 kg bahan yang 

digunakan ialah plat besi dengan ketebalan 10 mm serta memiliki jumlah plat sebanyak 

38 buah. Mesin ini menggunakan v-belt dengan perbandingan rasio puli 1:2. Putaran 

dari motor listrik juga diteruskan ke poros pengaduk dengan menggunakan gear box 

tipe WPA dengan perbandingan 1:40 sebagai pengatur arah putaran. Campuran arang 

dicetak menggunakan sistem press dengan mekanisme pompa hidrolik manual. 

Hasil pengujian dengan variasi campuran perekat 4% dan 8%, didapatkan hasil 

nyala api selama 20 menit menunjukkan campuran perekat 4% lebih cepat menyala 

sempurna dari pada campuran perekat yang 8%. Hal ini disebabkan karena faktor 

rongga yang terjadi pada briket akibat adanya campuran perekat. 

Kata kunci:Briket Arang, Rancang bangun, Mesin penghancur, Mesin press 
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RANCANG BANGUN MESIN PENGHANCUR ARANG DAN PRESS 

BRIKET  KAPASITAS 5 KG 

 

ABSTRACT 

Charcoal briquettes are a form of renewable energy that has begun to be developed as 

a substitute for fuel which is considered sufficient to sustain a flame. Its use as a fuel is growing 

rapidly for various purposes such as: restaurants, camping, and household needs because 

briquette fuel is more practical. Making briquettes through the process of drying raw materials, 

carbonization, grinding and screening, mixing with adhesives and printing. 

This final project discusses the design of a charcoal crusher and briquette press 

machine with a capacity of 5kg The design of a charcoal crusher and briquette press machine 

aims to increase the productivity of making charcoal briquettes which usually use manual tools, 

with this machine it is hoped that it can facilitate the work process so that it saves time . The 

charcoal crusher machine has a frame length of 180 cm and a height of 150 cm, works using a 

1400 rpm electric motor with a capacity of 1 hp, 220 volts and 7 amperes. With a 1400 rpm 

rotation connected to a harmer mill crusher blade weighing 25 kg the material used is an iron 

plate with a thickness of 10 mm and has a total of 38 plates. This machine uses a v-belt with a 

pulley ratio of 1:2. The rotation from the electric motor is also forwarded to the stirrer shaft by 

using a WPA type gear box with a ratio of 1:40 as a regulator of the direction of rotation. The 

charcoal mixture is printed using a press system with a manual hydraulic pump mechanism. 

The test results with variations of the 4% and 8% adhesive mixture, the results of the 

flame for 20 minutes showed that the 4% adhesive mixture completely ignited faster than the 8% 

adhesive mixture. This is due to the cavities that occur in the briquettes due to the presence of 

an adhesive mixture. 

Keywords: Charcoal Briquettes, Design, Crusher, Press machine 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa memiliki banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku

dalam berbagai industri pangan dan non-pangan serta sebagai konsumsi di rumah

tangga (Styani et al., 2022). Tanaman kelapa memberikan manfaat yang besar mulai

dari akar hingga buahnya. Namun, saat ini, industri pengolahan buah kelapa masih

terfokus pada daging buah sebagai hasil utama, sedangkan pengolahan produk

samping seperti air, sabut, dan tempurung kelapa masih dilakukan secara tradisional

dengan skala kecil (Jaswella et al., 2022). Hal ini menyebabkan hasil samping seperti

daun, akar, batang, dan tempurung kelapa sering diabaikan dan menjadi limbah yang

menyebabkan pencemaran lingkungan (Hatiningrum et al., 2022). Tempurung kelapa

memiliki kandungan selulosa dan lignin yang tinggi, yang menjadi faktor penting

dalam penggunaannya sebagai bahan baku untuk pembuatan briket (Roulina et al.,

2022).

Proses pembuatan briket dari tempurung kelapa melibatkan beberapa tahapan,

yaitu karbonisasi, penggilingan arang, pengayakan arang, pencampuran dengan

perekat, pencetakan, dan pengeringan briket (Makaruku et al., 2022).

Tahapan-tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan briket dengan kualitas yang baik

dan dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang efektif dan efisien (Lukita &

Al-Faritsy, 2020). Arang yang telah melalui proses karbonisasi akan digiling

menggunakan mesin khusus dengan tujuan untuk menghasilkan partikel arang yang

lebih kecil agar mudah dicampur dengan perekat. Serbuk arang yang dihasilkan

kemudian dicampur dengan perekat kanji dalam jumlah yang sama (Dailami et al.,

2020). Kadar kanji yang ditambahkan memiliki persentase yang tetap untuk setiap

pembuatan briket, sehingga yang membedakan satu briket dengan briket lainnya

hanya ukuran partikel serbuk arang yang digunakan. Dengan cara ini, diharapkan
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dapat menghasilkan briket dengan kualitas yang seragam dan konsisten (Patandung,

2014).

Perbandingan antara dua jenis perekat yang digunakan dalam pembuatan briket

tempurung kelapa terhadap nilai kalor yang dihasilkan, yaitu perekat tapioka dan tetes

tebu. Hasilnya menunjukkan bahwa briket yang menggunakan bahan perekat tapioka

cenderung lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan tetes tebu (Sandy et

al., 2022). Selanjutnya, peningkatan kadar perekat pada kisaran 4%, 5%, dan 6%

cenderung meningkatkan kadar air, abu, kadar zat yang menguap, kerapatan,

ketahanan tekan, dan nilai kalor briket yang dihasilkan (Sudding & Jamaluddin,

2015). Dalam pembuatan briket dari cangkang sawit, perlakuan terbaik ditemukan

pada penggunaan 40 gram cangkang sawit dengan perekat tepung kanji sebanyak

12,5%. Briket yang dihasilkan memiliki nilai kalor tertinggi, mencapai 5471 cal/gr,

dan kadar air sebesar 7,72%, yang sesuai dengan standar mutu briket di Indonesia.

Namun, kadar abunya mencapai 17,18%, yang tidak memenuhi standar mutu briket di

Indonesia (Kurniawan et al., 2022).

Dalam bidang teknologi, produksi arang briket masih relatif sederhana dan dapat

dilakukan oleh usaha kecil dan menengah. Namun, terdapat beberapa kendala dalam

mengembangkan usaha industri pengolahan arang briket, seperti keterbatasan modal,

akses terhadap informasi pasar yang terbatas, serta masalah kualitas yang belum

memenuhi persyaratan. Untuk membuat arang briket, digunakan mesin Hydrolic

Press dengan kapasitas produksi sebesar 24,3 ton per bulan untuk produk berbentuk

koin dan 18,2 ton per bulan untuk produk berbentuk kubus atau cube (Mangin &

Nugroho, 2015). Oleh karena itu, para petani kelapa harus membentuk koperasi yang

berbasis kerja sama agar dapat memasuki industri briket. Dalam koperasi tersebut,

petani kelapa akan diberikan pelatihan dalam mengolah tempurung kelapa menjadi

arang yang nantinya akan dijadikan bahan baku pembuatan briket. Pasar yang

ditargetkan untuk produk ini adalah Jepang, dengan harga jual sebesar Rp11.829 per

kilogram. Dilihat dari segi finansial, bisnis ini memberikan keuntungan yang cukup
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menguntungkan dengan nilai NPV sebesar Rp5,1 miliar, gros B/C ratio sebesar 1,18,

dan payback period sebesar 2 tahun 8 bulan (Sa’diyah & Baga, 2017).

Di Indonesia, terdapat peluang bisnis yang besar untuk arang briket yang dibuat

dari tempurung kelapa. Sebagian besar tempurung kelapa seringkali dibuang begitu

saja di pasar tradisional. Namun, produk briket arang dari tempurung kelapa dapat

diolah menjadi produk arang yang inovatif. Bisnis ini juga dapat dijalankan dengan

mudah di rumah (Amri et al., 2020). Oleh karena itu, penulis merancang sebuah alat

yang dapat memudahkan proses pengolahan dan pencetakan arang briket, yaitu mesin

pencacah arang dan press briket. Alat ini dapat mempercepat proses pembuatan dan

pencetakan arang briket serta menghasilkan jumlah produksi yang lebih banyak.

Mesin ini dilengkapi dengan motor listrik untuk memudahkan proses penghancuran

arang dan pengadukan bahan-bahan tambahan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana rancang bangun mesin penghancur arang dan press briket kapasitas 5

Kg?

2. Apakah alat mampu dalam memproduksi arang briket sesuai dengan kriteria ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam proposal tugas akhir konstruksi rancang bangun mesin penghancur dan

press briket kapasitas 5 Kg, penyusun hanya membahas tentang perancangan dan

penggunaan alat yang akan dirancang.
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1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Utama

Dalam perancangan mesin penghancur arang dan press briket kapasitas 5 Kg

terdapat tujuan umum :

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Proyek Akhir pada Program Studi D3

Teknik Mesin.

2. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Jurusan Teknik Mesin

Politeknik Negeri Bali.

3. Mengimplementasikan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah didapat ketika

menempuh pendidikan di Program Studi D3 Teknik Mesin.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari perancangan mesin penghancur arang dan press briket

kapasitas 5 Kg yaitu :

1. Dapat membuat rancang bangun mesin penghancur arang dan press briket

kapasitas 5 Kg.

2. Konstruksi rancang bangun mesin penghancur arang dan press briket

kapasitas 5 Kg diharapkan dapat memudahkan serta menghemat waktu

dalam proses pengerjaan hingga siap pakai.

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dari perancangan mesin penghancur arang dan press

briket kapasitas 5 Kg yaitu :

1. Manfaat bagi mahasiswa

Dalam penelitian dan perancangan ini mahasiswa mengingat kembali

ilmu-ilmu yang pernah didapat, mengembangkan ilmun yang sudah ada dan

mecari tahu tentang ilmu yang belum diketahui untuk proses penelitian dan

perancangan.
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2. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali

Bagi Politeknik Negeri Bali penelitian dan perancangan mesin penghancur

arang dan press briket kapasitas 5 Kg ini sebagai referensi pendidikan atau

ilmu pengetahuan dikemudian hari dan sebagai salah satu pertimbangan

untuk dapat dikembangan lebih lanjut.

3. Manfaat bagi masyarakat

Dapat mengoptimalkan pekerjaan saat proses pembuatan briket arang

sehingga mampu memproduksi dengan lebih efektif dan ekonomis sehingga

dapat menambah nilai keuntungannya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan dari rancang bangun mesin penghancur arang dan

press briket kapasitas 5 kg, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rancang bangun mesin penghancur arang dan press briket kapasitas 5 kg ini

menggunakan 1 HP sebagai penggerak utama, proses rancangan bangun

mesin penghancur arang ini dimulai dari menggambar menggunakan aplikasi

Autodesk Inventor 2020, Pembelian bahan pada rangka dari mesin ini

menggunakan besi siku 40x40x3mm, Poros pengaduk bahan campuran

menggunakan plat, menggunakan pillow blok UCP dan UCF 205-16 dengan

ukuran as 25 mm

2. Mesin penghancur arang ini memiliki panjang rangka 180 cm dan tinggi 150

cm, bekerja menggunakan motor listrik 1400 rpm dengan kapasitas 1 hp,220

volt, dan 7 ampere. Dengan putaran 1400 rpm yang di hubungkan ke pisau

penghancur harmer mill dengan berat 25 kg bahan yang digunakan ialah plat

besi dengan ketebalan 10 mm serta memiliki jumlah plat sebanyak 38 buah.

Mesin ini menggunakan v-belt dengan perbandingan rasio puli 1:2. Putaran

dari motor listrik juga diteruskan ke poros pengaduk yang terdapat roda gigi

payung kemudian di gerakkan ogear box tipe WPA dengan perbandingan

1:40 sebagai pengatur arah putaran. Campuran arang dicetak menggunakan

sistem press dengan mekanisme pompa hidrolik manual.

3. Rancang bangun ini dapat digunakan oleh operator tanpa memerlukan tenaga

yang berlebihan karena proses produksi sekali kerja yang dimana terdapat

mesin penghancur arang batok kelapa, bak pengaduk dan press briket,

sehingga dengan adanya alat ini diharapkan mempermudah dalam proses

pengerjaan briket ini.



89

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikatan :

1. Dalam rancang bangun teknologi tepat guna disarankan kepada Politeknik

Negeri Bali tepatnya jurusan Teknik Mesin agar hubungan antara dosen dan

mahasiswa lebih diperbaiki lagi khususnya dalam pelajaran yang erat

hubungannya dengan teknik mesin.

2. Dalam rancang bangun Mesin Pencacah Arang dan Press Briket Kapasitas 5

Kg masih banyak kekurangannya, maka dari itu diharapkan kedepannya

rancang bangun ini dapat dianalisa dan didesain ulang (redesign) agar bisa

dikembangkan untuk penyempurnaan khususnya pada proses kerjanya.
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